RINCIAN TARGET INDIKATOR KINERJA TAHUN 2025
Balai Karantina Hewan, lkan, dan Tumbuhan Daerah Istimewa Yogyakarta

No |Tahun| Perspektif K;ge Sasaran Kode Indikator Kinerja Indikator Kinerja Atasan Jenis Validasi Polarisasi | Frekuensi | Konsolidasi | Perhitungan | Satuan (A Tahun) Tw:u}evstlz TW3 | Twa Definisi Sumber Data
1 2025 Internal 1 |Terlaksananya 1.1 |Jumlah temuan HPHK,|Persentase tindak lanjut atas| Utama |Output Kendali| Maximize Bulanan | Komponen Akumulasi Jenis 3 0 0 0 3 Indikator kinerja ini mencerminkan keberhasilan tugas pokok | Tim Kerja KH,
Process Layanan HPIK dan OPTK dijtemuan HPHK, HPIK dan Tinggi Pembentuk dan fungsi Badan Karantina Indonesia dalam melakukan upaya Kl, KT
perkarantinaan hewan, dalam wilayah Indonesia| OPTK baru dalam wilayah mencegah masuk dan tersebarnya HPHK, HPIK dan OPTK
ikan, tumbuhan yang yang ditindaklanjuti Indonesia termasuk media pembawa yang tidak memenuhi persyaratan
Profesional keamanan pangan atau pakan ke dalam wilayah Indonesia.
2 2025 Internal 1.2 |Jumlah temuan HPHK,|Persentase tindak lanjut atas| Utama |Output Kendali| Maximize | Mingguan | Komponen Akumulasi Jenis 1 0 0 0 1 Indikator kinerja ini mencerminkan keberhasilan tugas pokok BKHIT DIY
Process HPIK dan OPTK diltemuan HPHK, HPIK dan Tinggi Pembentuk dan fungsi Badan Karantina Indonesia dalam melakukan upaya
tempat pemasukan dan/|OPTK di tempat pemasukan mencegah masuk dan tersebarnya HPHK, HPIK dan OPTK ke
atau pengeluaran yang|dan/atau pengeluaran dalam wilayah Indonesia melalui Tindakan karantina di tempat
ditindaklanjuti pemasukan danpengeluaran. Dengan dapat ditemukannya
HPHK, HPIK dan OPTK di tempat pemasukan atau
pengeluaran, maka HPHK, HPIK dan OPTK dimaksud dapat
terdeteksi, sehingga dapat dilakukan tindakan penolakan,
pemusnahan atau tindakan lainya yang bertujuan untuk
mencegah masuk dan tersebarnya HPHK, HPIK dan OPTK
dimaksud di dalam wilayah Indonesia.
3 2025 Internal 1.3 [Jumlah media pembawa|Persentase pelaksanaan| Utama | Output Kendali| Maximize | Mingguan | Komponen Akumulasi | Sertifikat 25750 6400 | 6400 | 6400 | 6550 Indikator ini menggambarkan keberhasilan UPT dalam Aplikasi Best
Process melalui tempat|layanan perkarantinaan Tinggi Pembentuk melaksanakan kegiatan perkarantinaan untuk memastikan Trust
pemasukan dan|hewan, ikan dan tumbuhan bahwa komoditas yang dimasukkan ke dalam wilayah Indonesia
pengeluaran yang dapat|secara efektif dan efisien (impor) maupun yang dialulintaskan antar area di dalam wilayah
dibebaskan (Domas, dokel, Impor) Rl sudah sesuai dengan persyaratan karantina yang
direpresentasikan atau dibuktikan dengan sertifikat pelepasan/
pembebasan karantina impor dan antar area.
4 2025 Internal 1.4 [Jumlah media pembawa|Persentase pelaksanaan| Utama | Output Kendali| Maximize | Mingguan | Komponen Akumulasi | Sertifikat 1250 3,100(3,100|3,100| 3,200 Indikator ini menggambarkan keberhasilan UPT dalam Aplikasi Best
Process melalui tempat|layanan perkarantinaan Tinggi Pembentuk memberikan dukungan ekspor media pembawa dengan Trust
pengeluaran yang|hewan, ikan dan tumbuhan memastikan bahwa komoditas yang dikeluarkan dari Indonesia
memenuhi persyaratan|secara efektif dan efisien (ekspor) sudah memenuhi persyaratan karantina negara tujuan
karantina (Ekspor) agar dapat diterima di negara tujuan melalui kegiatan sertifikasi
karantina ekspor sudah sesuai persyaratan negara tujuan.
5 2025 Internal 2 |Terealisasinya 2.1 [Jumlah pihak lain yang|Persentase realisasi| Utama | Output Kendali| Maximize | Mingguan | Komponen Akumulasi | Dokumen 40 10 10 10 10 Indikator ini menggambarkan keberhasilan UPT dalam Aplikasi Best
Process keterlibatan masyarakat; diregistrasi untuk|keterlibatan masyarakat dalam Tinggi Pembentuk melibatkan Masyarakat untuk turut melaksanakan Tindakan Trust
dalam melaksanakan Tindakan|penyelenggaraan karantina atau menyediakan sarana untuk tindakan karantina..
penyelenggaraan karantina atau[perkarantinaan (Registrasi
6 2025 Internal 2.2 [Jumlah pihak lain yang|Persentase realisasi| Utama | Output Kendali| Maximize | Mingguan | Komponen Akumulasi | Dokumen 40 10 10 10 10 Indikator ini menggambarkan keberhasilan UPT dalam Aplikasi Best
Process memenuhi  persyaratan|keterlibatan masyarakat dalam Tinggi Pembentuk merdorong keterlibatan Masyarakat dalam pelaksanaan Trust
administrasi sebagai|penyelenggaraan tindakan karantina dengan memberikan kesempatan kepada
pelaksana Tindakan|perkarantinaan (Permohonan Masyarakat untuk mengajukan diri sebagai pelaksana Tindakan
karantina atau sebagai|registrasi) karantina atau menyediakan sarana untuk tindakan karantina
penyedia sarana untuk
7 2025 Internal 2.3 [Jumlah kasus|Persentase penyelesaian| Utama | Output Kendali| Stabilize | Mingguan | Komponen Akumulasi [ Dokumen 0 0 0 0 |0,0000 Indikator ini menggambarkan keberhasilan UPT dalam Tim Gakkum
Process pelanggaran kasus pelanggaran Tinggi Pembentuk penegakan hukum perkarantinaan dalam rangka memberikan
perkarantinaan yang|perkarantinaan efek jera kepada pelaku pelanggaran dalam bentuk sangsi
dapat diselesaikan (P21 hukum pidana. Batasan yang dihitung dari indicator ini adalah
atau SP3) kasus pelanggaran yang tidak dapat diselesaikan melalui
tindakan karantina 8P sehingga masuk projustisi, terjadi di
tempat pemasukan / pengeluaran yang ditetapkan dan
ditangani oleh PPNS Karantina, serta penyelesaian kasus yang
sampai P21 atau SP3 terhadap kasus yang ada atau kasus
yang sedang ditangani.
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Target

No [Tahun| Perspektif ss Sasaran Kode Indikator Kinerja Indikator Kinerja Atasan Jenis Validasi Polarisasi | Frekuensi | Konsolidasi | Perhitungan | Satuan (1 Tahun) | TW1 | TW2 | TW3 | TW4 Definisi Sumber Data
8 2025 Internal 3 |Terwujudnya layanan| 3.1 [Jumlah publikasi|Nilai Reformasi Birokrasi| Utama | Output Kendali| Maximize Bulanan Komponen Akumulasi | Publikasi 8 2 2 2 2 Indikator ini mencerminkan kinerja Badan Karantina Indonesia | Subag Umum
Process Humas yang baik informasi perkarantinaan|Badan Karantina Indonesia Tinggi Pembentuk khususnya BKHIT DIY dalam upaya membangun kesadaran
kepada masyarakat (PUBLIKASI) masyarakat melalui sosialisasi dan edukasi terhadap arti
penting perkarantinaan di Indonesia. Upaya tersebut
dilaksanakan dengan mempublikasikan informasi
perkarantinaan kepada Masyarakat pada berbagai kelompok
usia dan berbagai kalangan Masyarakat
9 2025 Internal 3.2 [Nilai Indeks Kepuasan|Nilai Reformasi Birokrasi| Utama | Output Kendali| Stabilize Tahun Komponen Nilai Posisi Nilai 81 0 0 0 81 Indikator kinerja ini mencerminkan keberhasilan tugas pokok | Subag Umum
Process Masyarakat (IKM) Badan Karantina Indonesia Tinggi Pembentuk Akhir dan fungsi Badan Karantina Indonesia dalam melakukan upaya
(IKM) memberikan pelayanan kepada masyarakat dan untuk
mengetahui seberapa besar tingkat kepuasan yang dirasakan
masyarakat atas pelayanan perkarantinaan
10 | 2025 Internal 4 |Terwujudnya layanan| 4.1 |Nilai Kinerja Anggaran|Opini BPK atas laporan| Utama |Output Kendali| Maximize Tahun Komponen Nilai Posisi Nilai 81 0 0 0 81 Kinerja anggaran adalah capaian kinerja atas penggunaan | Aplikasi Monev
Process Keuangan yang baik Balai Besar/Balai|keuangan Tinggi Pembentuk Akhir anggaran Badan Karantina Indonesia yang tertuang dalam Keuangan
Karantina Hewan, lkan dokumen anggaran
1 2025 Internal 5 |Terwujudnya tata kelola] 5.1 [Nilai Akuntabilitas|Nilai Reformasi Birokrasi| Utama | Output Kendali| Maximize Triwulan Komponen Nilai Posisi Nilai 81 0 0 0 81 Indikator ini mencerminkan kinerja Badan Karantina Indonesia Biro
Process perencanaan, Kinerja Instansi|Badan Karantina Indonesia Tinggi Pembentuk Akhir dalam upaya menerapkan sistim akuntabilitas kinerja instansi | Perencanaan
anggaran dan Pemerintah (SAKIP) pemerintah (SAKIP). Output dapat berupa nilai Akuntabilitas | dan Kerjasama
monitoring serta Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) hasil penilaian Inspektorat
evaluasi yang baik Badan Karantina Indonesia

Yogyakarta, 1 Juli 2025

Kepala BKHIT D.I. Yogyakarta




